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Abstrak  
 
Judul tugas akhir ini adalah “ Peranan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minta Baca 
Pemustaka di Dinas Perpustakaan Kota Pontianak”. Masalah yang akan di bahas dalam 
penulisan ini adalah peranan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca pemustaka 
Dinas Perpustakaan Kota Pontianak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan penulis 
dalam mengumpulkan data ialah dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 
dari penelitian ini diketahui dalam meningkatkan minat baca pustakawan serta petugas 
perpustakaan membeikan pelayanan sirkulasi, peranan perpustakaan sangat penting untuk 
meningkatkan minat baca di kalangan masyarakat, Dinas Perpustakaan Kota Pontianak 
juga memberikan buku gratis agar pemustaka termotivasi minat baca pemustaka serta 
menambah minat berkunjung ke perpustakaan. 
 
 Kata Kunci : Peranan, Perpustakaan, Minat baca, Pemustaka. 
 
PENDAHULUAN 
 Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari 
suatu badan atau lembaga tertentu yang 
mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa 
buku-buku maupun bukan buku yang diatur 
secara sistematis menurut aturan tertentu 
sehingga dapat digunakan sebagai sumber 
informasi oleh setiap 
pemakainya. Perpustakaan merupakan sarana 
yang bersifat mendidik. Berbagai bidang ilmu 
pengetahuan tersimpan di perpustakaan, dan 
merupakan sumberdaya informasi 
pengetahuan yang sangat besar. 
 Pada awalnya perpustakaan merupakan 
sarana yang hanya menyediakan buku-buku 
yang bisa diakses oleh pengguna. Namun, 
seiring waktu perpustakaan kian berkembang 
sehingga tidak selalu menjadi tempat yang 
membosankan.Perpustakaan kini, tidak hanya 




perpustakaan sekarang juga sudah mampu 
menciptakan dan membagikan informasi. 
Inilah perbedaanya dengan perpustakaan dulu 
yang  hanya menyediakan informasi untuk 
para pengguna perpustakaan. 
 Dinas Perpustakaan Daerah Kota 
Pontianak yang telah dibentuk sejak tahun 
1995, pada awal pembentukannya berada di 
dalam unit Bagian Hum, yang kemudian 
berpindah ke Bagian Organisasi dan 
Tatalaksana Sekretariat Daerah Kotamadya 
Dati II Pontianak. Kemudian, sejak tahun 
2010, melalui penetapan Peraturan Daerah 
(Perda) No. 03 Tahun 2001 dan Perda No.17 
Tahun 2004 tentang Pembentukan Lembaga 
Teknis Daerah Kota Pontianak, dibentuk 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
tersendiri, dengan nomenklaktur Kantor Arsip 
dan Perpustakaan Daerah (Arpusda).Seiring 
waktu, Perpustakaan Daerah Kota Pontianak 
terus berbenah untuk terus meningkatkan serta 
memaksimalkan kehadiran dan perannya di 
tengah Kota Pontianak. Berikut pembentukan 
Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Kota Pontianak menurut dasar hukum, yaitu: 
 Peraturan Daerah Kotamadya Daerah 
Tingkat II Pontianak Nomor 06 Tahun 1995 
tanggal 14 September 1995 (Lembaran Daerah 
Kotamadya Daerah Tingkat II Pontianak 
Nomor 11 Tahun 1996 seri D nomor 7) 
tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan 
Tata Kerja Kantor Arsip Daerah Kotamadya 
Daerah Tingkat II Pontianak. (2). Peraturan 
Daerah Kota Pontianak Nomor 3 Tahun 2001 
tanggal 8 Januari 2001 (Lembaran Daerah 
Kota Pontianak Nomor 3 Tahun 2001 Seri D 
Nomor 3) tentang Pembentukan Lembaga 
Teknis Daerah Kota Pontianak. (3). Peraturan 
Daerah Kota Pontianak Nomor 17 Tahun 2004 
tanggal 30 Desember 2004 (Lembaran Daerah 
Kota Pontianak Nomor 44 Tahun 2004 Seri D 
Nomor 10) tentang Pembentukan Lembaga 
Teknis Daerah Kota Pontianak. (4). Peraturan 
Daerah Kota Pontianak Nomor 11 Tahun 2008 
tentang Pembentukan Organisasi Perangkat 
Daerah Kota Pontianak (Lembaran Daerah 
Kota Pontianak Tahun 2008 Nomor 10 Seri D 
Nomor 1) sebagaimana telah diubah beberapa 
kali terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 
10 Tahun 2013 tentang Perubahan Ketiga Atas 
Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2008 
tentang Pembentukan Organisasi Perangkat 
Daerah Kota Pontianak (Lembaran Daerah 
Kota Pontianak Tahun 2013 Nomor 10, 
Tambahan Lembar Daerah Kota Pontianak 
Nomor 120); (5). Peraturan Walikota 
Pontianak Nomor 50 Tahun 2008 tentang 
Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, dan 
Tata Kerja Kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Kota Pontianak (Berita Daerah 
Kota Pontianak Tahun 2008 Nomor 5); (6). 
Peraturan Walikota Pontianak Nomor 13 
Tahun 2010 tentang Uraian Tugas Jabatan 
Pada Kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Kota Pontianak (Berita Daerah 
Kota Pontianak Tahun 2010 Nomor 13). 
 Pada tanggal 03 Januari tahun 2017 
diterapkan perubahan nomenklatur dan 
struktur organisasi tata kerja sesuai Peraturan 
Daerah Nomor 7 Tahun 2016 tentang 
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 
dan Peraturan Walikota Pontianak Nomor 74 
Tahun 2016 tentang Kedudukan, Struktur 
Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Uraian 
Tugas dan Tata Kerja, maka Kantor 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota 
Pontianak mengalami perubahan menjadi 
Dinas Perpustakaan Kota Pontianak. 
Kemajuan yang sekarang terjadi di segala 
segi memang menuntut perpustakaan untuk 
membenahi diri agar tidak ditinggalkan 
masyarakat.Dari tahun ke tahun, Perpustakaan 
Daerha Kota Pontianak semakin berkembang 
ke arah yang lebih baik dan menjadi tempat 
yang nyaman bagi para penggunanya, 
penataannya pun semakin maju sehingga lebih 
maksimal dalam memberikan pelayanan. 
Perpustakaan Daerah Kota Pontianak berupaya 
menyelaraskan eksistensinya agar dapat 
selaras dengan kemajuan teknologi dan 
semakin berkembangnya akses informasi. 
Berdasarkan data pengunjung 
Perpustakaan Daerah Kota Pontianak, jumlah 
pengunjung sepanjang berjumlah 20.532 
orang. Dari data tersebut dketahui bahwa rata-
rata pengunjung setiap bulannya berada pada 
kisaran 1.711 orang perbulan, atau setara 
dengan 53 orang per hari. Dari jumlah 
tersebut, 26,24% di antaranya adalah pelajar. 
Jumlah ini memang terlihat cukup 
besar.Namun, jumlah tersebut menjadi relative 
jika dibandingkan dengan keseluruhan jumlah 
penduduk yang ada di Kota Pontianak. 
Berdasarkan dara Dinas Kependudukan dan 
Catatan Sipil, jumlah penduduk kota 
Pontianak  pada tahun 2017 berjumlah 
658.477 orang. Dari jumlah tersebut, 163.009 
orang di antaranya berada pada rentang usia 
wajib belajar (5-19 tahun). Itu artinya, jumlah 
pengunjung Perpustakaan Daerah Kota 
Pontianak hanya 3,12% dari keseluruhan 
jumlah penduduk Kota Pontianak, dan jumlah 
pengunjung dari kalangan pelajar hanya 3,31% 
dari jumlah total pelajar yang ada di Kota 
Pontianak. 
 Untuk itu, penulis meneliti bagaimana 
peran Perpustakaan Daerah Kota Pontianak 
dalam meningkatkan minat baca masyarakat 
Kota Pontianak. Dengan ini, diharapkan dapat 
diketahui upaya-upaya peningkatan minat baca 
masyarakat yang dilakukan oleh Perpustakaan 
Daerah Kota Pontianak, serta kelebihan dan 
kelemahan yang terdapat dalam upaya-upaya 
tersebut. Dengan demikian, diharapkan dapat 
menjadi masukan positif bagi Perpustakaan 
Daerah Kota Pontianak kedepannya dalam 
meningkatkan minat pengunjung untuk 
membaca di perpustakaan secara khusus, dan 
meningkatkan minat baca masyarakat Kota 
Pontianak secara umum.Berdasarkan deskripsi 
di atas, penulis ingin mengkaji tentang 
Peranan Perpustakaan Dalam Meningkatkan 
Minat Baca Pemustaka di Dinas Perpustakaan 
Kota Pontianak, dengan harapan untuk 
meningkatkan minat baca yang ada di Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak. Adapun visi dan 
misi Dinas Perpustakaan Kota Pontianak: (1). 
Visi. “Terdepan dalam pelayanan 
perpustakaan kota Pontianak”. Adapun makna 
yang terkandung dari visi tersebut adalah 
bahwa Kantor Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak, merupakan suatu instansi yang 
mengedepankan pendokumentasian arsip dan 
buku perpustakaan sebagai bahan penting 
untuk kebutuhan publik dan masyarakat di 
seluruh lapisan mulai dari lapisan masyarakat 
bawah sampai kepada lapisan masyarakat yang 
memerlukan arsip dan bahan bacaan. (2). Misi. 
Pernyataan misi mengandung pernyataan yang 
mencerminkan pandangan organisasi tentang 
kemampuan dirinya. Pernyataan misi 
merupakan hal yang sangat penting 
mengarahkan kegiatan Dinas Perpustakaan 
Kota Pontianak untuk lebih eksis dan dapat 
mengikuti efek global otonomi daerah. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak memiliki misi: 
(a). Terwujudnya Keselamatan dan Kelestarian 
Dokumen / Arsip Daerah. Adapun makna dari 
misi pertama bahwa Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak berusaha untuk menyelamatkan dan 
melestarikan arsip agar arsip-arsip yang 
tersimpan dapat ditata dan disimpan dengan 
baik, sehingga dapat digunakan sebagaimana 
mestinya. (b) Terwujudnya Kualitas Pelayanan 
Perpustakaan. Adapun makna dari misi kedua 
ini bahwa Dinas Perpustakaan Kota Pontianak 
sangat mengedepankan pelayanan kepada 
masyarakat sehingga dapat terwujudnya 
masyarakat yang gemar membaca. (c) 
Terwujudnya Publikasi dan Minat Baca 
Mayarakat. Adapun makna dari Misi ketiga 
meningkatkan pembelian buku-buku 
perpustakaan serta meningkatkan pembinaan 
perpustakaan dalam menciptakan SDM yang 
profesional 
Tujuan dari penelitian ini adalah minat 
baca dan peranan perpustakaan di Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak. Lokasi 
penelitian dalam penelitian ini peneliti 
mengambil lokasi di Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak terletak di Jl. Alianyang No.7, 
Sungai Bangkong, Kota Pontianak, 
Kalimantan Barat 78116. 
 Menurut Sutarno NS (2006:68) Peranan 
perpustakaan sebuah perpustakaan adalah 
bagian dari tugas pokok yang harus dijalankan 
di dalam perpustakaan. Oleh karena itu 
peranan yang harus dijalankan itu ikut 
menentukan dan mempengaruhi tercapainya 
misi dan tujuan perpustakaan. Setiap 
perpustakaan yang dibangun akan mempunyai 
makna apabila dapat menjalankan peranannya 
dengan sebaik-baiknya. Peranan tersebut 
berhubungan dengan keberadaan tugas dan 
fungsi perpustakaan.   Menurut Lisda Rahayu 
(2011:6.5) Minat adalah suatu keinginan atau 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu. Minat baca berarti suatu keinginan 
atau kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
bahan bacaan. Bahan bacaan atau koleksi 
perpustakaan  yang diamati pemakai adalah 
yang mengandung manfaat atau nilai sesuai 
dengan kebutuhan pembaca yang 
bersangkutan. Menurut Zohra Djohan 
(2015:47) Pemustaka merupakan orang, 
maupun kelompok orang yang menggunakan 
fasilitas dan layanan yang ada di perpustakaan. 
Perpustakaan dapat dikatakan berhasil 
mencapai tujuannya jika terdapat pemustaka 
yang memanfaatkan fasilitas dan layanan yang 
ada. 
 Tujuan penulisan penelitian ini yaitu (a). 
Untuk mengetahui minat baca pemustaka di 
Dinas Perpustakaan Kota Pontianak (b). Untuk 
mengetahui peranan perpustakaan dalam 
meningkatkan minat baca di Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak. Manfaat 
Penelitian yaitu (1).  Manfaat Teoritis. 
Manfaat teoritis dalam penulisan tugas akhir 
ini adalah dapat menambah ilmu pengetahuan 
yang telah didapat semasa kuliah di 
Universitas Tanjungpura dan pengalaman 
tentang peranan perpustakan terhadap minat 
baca masyarakat di Dinas Perpustakaan Kota 
Pontianak. (2). Manfaat Prakitis. (a). Bagi 
Dinas Perpustakaan Kota Pontianak.Dengan 
adanya penelitian ini diharapkan mampu 
menjadi nilai dalam menigkatkan minat baca 
pemustaka di perpustakaan. (b). Bagi Program 
Studi Diploma 3 Perpustakaan. Dengan 
adanya penelitian ini dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan pengetahuan dan sebagai 




Di dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode kualitatif, dalam 
literatur metodelogi penelitian, istilah 
penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller 
dalam  (Lexy J.  Moleong 2002)  pada 
mulanya sumber pada pengamatan kualitatif 
yang dipertentangkan dengan pengamatan 
kualitatif. Pengamatan kualitatif melibatkan 
pengukuran tingkatan suatu ciri tertentu.Untuk 
menemukan sesuatu dalam pengamatan, 
pengamat harus  mengetahui apa saja yang 
terdapat pada ciri sesuatu itu. Selanjutnya 
setelah data hasil pengamatan dikumpulkan, 
dianalisis berdasarkan perhitungan presentase, 
rata-rata, kuadrat dan perhitungan statistik 
lainnya sesuai dengan tujuan penelitian. 
(Zuldafrial: 2012,1)  
 Data dan Sumber Data yaitu (a) Data 
diambil dari data yang diperoleh dari observasi 
langsung dan wawancara mendalam yaitu 
berupa bentuk komunikasi langsung penulis 
terhadap informan. Data penelitian ini yaitu 
hasil percakapan pengelola dan pemustaka di 
Dinas Perpustakaan Kota Pontianak. (b) 
Sumber Data yang diperoleh dengan 
melakukan observasi terlebih dahulu, setelah 
sudah melakukan observasi penulis melakukan 
wawancara dengan pengelola dan pemustaka. 
Sekunder adalah data yang diperoleh dalam 
bentuk sudah jadi,sudah dikumpulkan dan 
diolah oleh pihak lain, biasanya dalam bentuk 
publikasi. Istilah primer dan sekunder adalah 
istilah yang relatif dalam penelitian bidang 
perpustakaan, pemilihan sumber data dianggap 
sebagai data primer dan sekunder tergantung 
konteks penelitian yang akan dilakukan.  
  Teknik Pengumpulan Data (a). Observasi 
adalah  salah satu kegiatan pengamatan secara 
langsung terhadap objek penelitian. Didalam 
pedoman obeservasi ini hanya berupa garis 
besar umum kegiatan yang akan dilakukan 
observasi . (b). Wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh  dua pihak yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. (c). Dokumentasi berasal dari 
kata dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis. Didalam melaksanakan metode 
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda 
benda tertulis seperti buku buku, majalah, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 
1987). (d). Pedoman Observasi yaitu (1). 
Daftar Pertanyaan Wawancara. (2). Alat 
Perekam Seperti kamera atau Handphone. (3). 
Studi Dokumenter. 
 Dalam pengolahan data peneliti memilih 
analisis secara deskriptif, yaitu melihat fakta, 
kejadian yang sebenarnya dan mencari tahu 
gejala-gejalanya. Data-data yang dijabarkan 
dalam bentuk narasi selanjutnya diberikan 
kesimpulan yang dilakukan dengan melihat 
semua data yang didapatkan selama proses 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Pada bagian ini akan membahas hasil 
penelitian tentang “Peranan Perpustakaan 
Dalam Meningkatkan Minat Baca Pemustaka 
Di Dinas Perpustakaan Kota Pontianak”. 
Penelitian ini dilakukan karena pada saat 
penulis melakukan praktik kerja lapangan 
(PKL) melihat pemustaka itu berkunjung 
hanya beberapa saja yang mencari atau 
membaca buku, selebihnya pemustaka 
kebanyakan hanya memanfaatkan layanan wifi 
untuk mecari literatur maupun untuk mencari 
hiburan.  
 
Minat Baca Pemustaka di Dinas 
Perpustakaan Kota Pontianak 
Menurut Sutarno NS ( 2006:68) Peranan 
sebuah perpustakaan adalah bagian dari tugas 
pokok yang harus dijalankan di dalam 
perpustakaan. Oleh karena itu peranan yang 
harus dijalankan itu ikut menentukan dan 
mempengaruhi tercapainya misi dan tujuan 
perpustakaan. Setiap perpustakaan yang 
dibangun akan mempunyai makna apabila 
dapat menjalankan peranannya dengan sebaik-
baiknya. Peranan tersebut berhubungan 
dengan keberadaan, tugas dan fungsi 
perpustakaan. Menurut Darmono (2004: 183) 
tujuan umum orang membaca adalah untuk 
mendapatkan informasi baru. Dalam 
kenyataannya terdapat tujuan yang lebih 
khusus dari kegiatan membaca, yaitu: (1). 
Membaca untuk tujuan kesenangan. Termasuk 
dalam kategori ini adalah membaca novel, 
surat kabar, majalah dan komik. (2). Membaca 
untuk meningkatkan pengetahuan seperti 
membaca buku-buku. Membaca untuk 
melakukan suatu pekerjaan, misalnya para 
mekanik perlu membaca buku petunjuk, ibu-
ibu membaca buku tentang resep makanan, 
membaca prosedur dari pekerjaan tertentu. 
Menurut Iwan Supriyatna (2017)  
Manfaat Membaca. Membaca memiliki 
sejumlah manfaat yang signifikan. Adapun 10 
manfaat diantaranya adalah: (1).  Stimulasi 
Mental. Studi menunjukkan bahwa membaca 
setiap hari dapat mencegah Alzheimer dan 
Demensia, karena dengan membaca, otak 
terjaga tetap aktif dan membuatnya tidak 
mudah kehilangan ingatan. Sama seperti otot 
lain di dalam tubuh, otak membutuhkan 
latihan agar tetap kuat dan sehat. (2). 
Mengurangi stress. manusia mungkin 
menghadapi stres di tempat kerja ataupun 
dalam hubungan pribadi. Belum ditambah 
masalah lain yang tak terhitung jumlahnya 
dalam kehidupan sehari-hari. Karenanya 
manusia perlu meninggalkan ketegangan itu 
sejenak. Nah, novel yang ditulis dengan baik 
dapat membawa pembaca ke alam lain, 
sementara sebuah artikel menarik akan 
mengalihkan perhatian pembaca dari rutinitas 
yang membosankan. Maka jika pembaca ingin 
lebih rileks, cobalah untuk membaca, terutama 
hal-hal yang menggembirakan dan inspiratif. 
(3). Pengetahuan. Semua yang telah dibaca 
akan mengisi kepala pembaca dengan 
informasi baru, dan suatu saat hal-hal itu akan 
berguna. Semakin banyak pengetahuan yang 
pembaca miliki, semakin baik pembaca 
menghadapi tantangan yang datang. (4).  
Memperbanyak kosakata. Semakin banyak 
yang dibaca, semakin banyak kata yang 
pembaca dapatkan. Ini membantu pembaca 
berbicara dan mengekspresikan banyak hal 
dengan baik, sehingga sangat membantu 
dalam profesi apa pun. (5). Memperbaiki 
Memori. Saat membaca novel, pembaca harus 
mengingat berbagai karakter,latar belakang, 
ambisi, maupun sejarah untuk memahami 
cerita. Memang ini terdengar sulit untuk 
diingat, tapi otak kita adalah benda 
menakjubkan yang bisa mengingat hal-hal ini 
dengan relatif mudah. (6). Keterampilan 
Berpikir Analitis. pembaca termasuk orang 
yang dapat menerapkan pemikiran kritis dan 
analitis untuk mencatat semua rincian dan 
mengungkap kesimpulan dari teka-teki 
itu.Membaca jelas dapat melatih pembaca 
memahami rangkaian peristiwa, runutan dan 
jalannya cerita, sehingga otak pembaca 
menjadi lebih mampu memproyeksikan 
kesimpulan dari informasi yang tersedia.  (7). 
Meningkatkan Konsentrasi. Dalam rentang 5 
menit, rata-rata orang akan membagi 
waktunya antara mengerjakan tugas, 
memeriksa email, mengobrol dengan beberapa 
orang via chat, skype, mengawasi twitter, 
memantau ponsel mereka, dan berinteraksi 
dengan rekan kerja. Perilaku seperti itu 
menyebabkan tingkat stres meningkat, dan 
menurunkan produktivitas kita. (8). 
Keterampilan Menulis. Membaca karya yang 
diterbitkan dan ditulis dengan baik memiliki 
dampak yang nyata pada tulisan seseorang. 
Pasalnya mengamati irama, aliran, dan gaya 
penulisan orang lain akan selalu 
mempengaruhi karya pembaca sendiri. (9).  
Ketenangan. Selain relaksasi yang menyertai 
seseorang saat membaca buku yang bagus, ada 
kemungkinan subjek yang dibaca dapat 
menghasilkan kedamaian dan ketenangan 
batin yang luar biasa.Membaca teks spiritual 
dapat menurunkan tekanan darah dan 
menimbulkan rasa tenang dan damai, 
sementara membaca buku self-help telah 
terbukti membantu orang-orang yang 
menderita gangguan mood tertentu dan mereka 
yang memiliki penyakit mental ringan. (10). 
Hiburan Gratis. Sebagai alternatif hiburan, 
pembaca dapat mengunjungi perpustakaan 
setempat dan berselancar dalam deretan buku-
buku yang tak terhitung jumlahnya yang 
tersedia di sana secara gratis. 
Darmono (2004: 184-185) Minat dan 
kegemaran membaca tidak dengan sendirinya 
dimiliki oleh seseorang. Minat baca dapat 
tumbuh dan berkembang dengan cara 
dibentuk. Dalam kaitan ini dapat kita simak 
teori ransangan dan dorongan. Dorongan 
adalah daya motivasional yang mendorong 
lahirnya perilaku yang mengarah pada 
pencapaian suatu tujuan. Dorongan yang 
dimaksud adalah motivasi tidak hanya untuk 
perilaku tertentu saja, melainkan perilaku apa 
saja yang berkaitan dengan kebutuhan dasar 
yang diinginkan seseorang. Dorongan-
dorongan tersebut dapat muncul dari dalam 
diri orang tersebut atau dapat diransang dari 
luar. 
Program Pengembangan Budaya Baca 
dan Pembinaan Perpustakaan: (1). Lomba 
Perpustakaan Sekolah. (2). Rapat Kerja Pusat 
dan Seminar Ilmiah Nasional Ikatan 
Pustaawan Indonesia. (3). Munas dan Seminar 
Ilmiah Nasional GPMB. (4). Pameran dan 
Bazar Buku Murah dalam Rangka Hari 
Operasional Mobil Pintar . (5). Operasional 
Mobil Keliling. (6). Lomba Baca Cerita. 
 
Peranan Perpustakaan dalam 
Meningkatkan Minat Baca Pemustaka di 
Dinas Perpustakaan Kota Pontianak 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan 
wawancara dengan narasumber mengenai 
Perpustakaan memiliki peranan yang sangat 
penting dalam meningkatkan minat baca 
pemustaka, sebab perpustakaan merupakan 
jantungnya dunia. Dengan mengadakan 
berbagai kegiatan yang dapat merangsang 
minat baca pemustaka. Menurut Lasa HS Di 
perpustakaan, toko buku, dan dapat diakses 
melalui internet. Dalam hal ini perpustakaan 
sebagai institusi pengelola koleksi karya tulis, 
karya cetak, dan/atau karya rekam secara 
profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 
pelestarian, informasi, dan rekreasi para 
pemustaka (UU No. 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpustakaan BabI Pasal 1) Dari sumber 
informasi ini, masyarakat dapat memanfaatkan 
koleksi dan fasilitas perpustakaan dalam upaya 
meningkatkan kualitas diri, baik perpustakaan 
perguruan tinggi, perpustakaan sekolah, 
maupun perpustakaan umum. Kini 
perpustakaan seharusnya tidak saja 
memberikan layanan konvensional dan 
tertutup.Di era ini seharusnya tiap 
perpustakaan memberikan layanan berbasis 
teknologi informasi dan terbuka kepada semua 
orang yang memerlukan fasilitas dan jasa 
layanan perpustakaan. Sesuai tuntutan 
masyarakat pemustaka, kini telah banyak 
perpustakaan yang memanfaatkan teknologi 
informasi dalam memberikan layanan. Dalam 
hal ini perpustakaan perlu menjalin jaringan 
dengan perpustakaan, pusat informasi, dan 
lembaga terkait di seluruh dunia. 
Menurut Darmono (2004:187-188) 
Peranan perpustakaan sangat sentral dalam 
membina dan menumbuhkan kesadaran 
membaca.Kegiatan membaca tidak bisa 
dilepaskan dari keberadaan dan tersedianya 
bahan bacaan yang memadai baik dalam segi 
jumlah maupun dalam kualitas bacaan. Pada 
aspek lain minat baca senantiasa perlu 
dikembangkan. Pengembangan minat baca 
dapat dilakukan dengan prinsip-prinsip jenjang 
pikat. Prinsip pertama perlu adanya usaha 
untuk memikat pengguna mulai menyenangi 
kegiatan membaca. Prinsip kedua perlu adanya 
upaya untuk menyediakan bacaan yang dapat 
memperkuat minat baca, yang senantiasa terus 
mendorong untuk menuju pada kegiatan 
membaca yang berkualitas. 
Menurut Lisda Rahayu (2011:6.7) 
Peranan perpustakaan sangat penting dalam 
Menumbuhkan kesadaran membaca dan 
meningkatkan minat baca masyarakat. 
Pembinaan minat baca masih sangat perlu 
dilakukan di Perpustakaan umum dan 
Perpustakaan sekolah. Hal tersebut 
dikarenakan perpustakaan umum melayani 
masyarakat yang tidak terbatas dan sangat 
beragam, baik dilihat dari latar belakang 
pendidikan, pekerjaan, usia, dan bidang 
minatnya. Pembinaan minat baca di 
perpustakaan umum sangat penting karena 
bagi masyarakat, perpustakaan adalah tempat 
menuntut ilmu nonformal yang dapat 
dilakukan sepanjang hayat.  
Para pengelola berusaha agar memberi 
pelayanan kepada pemustaka seperti buku-
buku yang mereka butuhkan perpustakaan 
akan berusaha untuk menyedikannya. Koleksi 
yang sering dipinjam pemustaka seperti 
kesastraan, ilmu sosial, sejarah, dan agama. 
Upaya yang dapat dilakukan oleh pustakawan 
jika diketahui bahwa koleksi yang dimiliki 
oleh perpustakaan diminati oleh pemustaka 
adalah dengan memberi rekomendasi pada 
bagian pengadaan buku untuk diadakan atau 
dilakukan pembelian buku tersebut agar 
pemustaka dapat memanfaatkan buku atau 
koleksi itu sebaik-baiknya. Upaya dalam  
meningkatkan minat baca pemustakanya 
adalah dengan senantiasanya berkomunikasi 
dan memberi motivasi untuk memanfaatkan 
perpustakaan. Diharapkan dengan  mengetahui 
upaya ini maka terjadi peningkatan minat baca 
pemustaka. 
Menurut Lisda Rahayu (2011:6.6) 
Menciptakan masyarakat generasi yang gemar 
membaca, senang dan sering berkunjung ke 
perpustakaan, dan cinta buku merupakan 
tanggung jawab dan kewajiban bersama, baik 
orang tua, sekolah, pemerintah, lembaga 
swadaya masyarakat, swasta, dan seluruh 
masyarakat. Hal ini dapat dipahami karena 
salah satu modal utama dalam membangun 
masa depan bangsa adalah dengan 
mempersiapkan generasi yang berilmu 
pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian 
luhur. Tentu hal tersebut memerlukan tekad, 
semangat kerja keras, perencanaan, dan 
realisasi kegiatan yang harus terus menerus 
dilakukan dengan didukung oleh ketersediaan 
sarana dan prasarana agar kita dapat 
mengembangkan minat dan budaya baca 
masyarakat serta mewujudkan masyarakat 
indonesia yang berliterasi informasi. 
 
Faktor Pendukung dan Faktor hambatan 
yang dihadapi dalam meningkatkan minat 
baca pemustaka 
Upaya yang dapat dilakukan dalam 
meningkatkan minat baca adalah dengan 
mencari penyebab rendahnya minat baca 
dengan  mengumpulkan fakta, data, dan 
informasi misalnya, pemustaka malas 
mengunjungi perpustakaan, ketersediaan 
bahan bacaan yang kurang relevan dengan 
kebutuhan pemustaka, daya beli buku kurang, 
buku yang ada sudah kurang Up-to-date, dan 
tidak adanya keteladanan pimpinan, serta 
kesibukan pemustaka dengan tugas-tugas 
rutin. 
Ada beberapa faktor yang mendukung 
untuk meningkatkan minat baca masyarakat di 
era globalisasi. Adapun teori yang digunakan 
penulis dalam penelitian ini menurut Gatot 
Subrata sebagai berikut : Pertama, long 
distance service, artinya dengan perpustakaan 
digital, pengguna bisa menikmati layanan 
sepuasnya, kapanpun dan dimanapun.Kedua, 
akses yang mudah.Akses pepustakaan digital 
lebih mudah dibanding dengan perpustakaan 
konvensional, karena pengguna tidak perlu 
dipusingkan dengan mencari di katalog 
dengan waktu yang lama. Ketiga, murah (cost 
efective). Perpustakan digital tidak 
memerlukan banyak biaya.Mendigitalkan 
koleksi perpustakaan lebih murah 
dibandingkan dengan membeli buku. 
Keempat, mencegah duplikasi dan plagiat. 
Perpustakaan digital lebih aman, sehingga 
tidak akan mudah untuh diplagiat. Bila 
penyimpanan koleksi perpustakaan 
menggunakan format PDF, koleksi 
perpustakaan hanya bisa dibaca oleh 
pengguna, tanpa bisa mengeditnya. Kelima, 
publikasi karya secara global.Dengan adanya 
perpustakaan digital, karya-karya dapat 
dipublikasikan secara global ke seluruh dunia 
dengan bantuan internet. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian 
yang peneliti lakukan dalam penulisan tugas 
akhir ini dapat di simpulkan sebagai berikut: 
(1). Untuk meningkatan minat baca 
pustakawan serta petugas perpustakaan juga 
memberikan layanan yang terbaik dan 
memenuhi kebutuhan pemustaka. (2). Peranan 
Perpustakaan Kota Pontianak sangatlah 
penting untuk meningkatkan minta baca di 
kalangan masyarakat di kota pontianak. (3). 
Perpustakaan Kota Pontianak juga 
memberikan buku gratis kepada pemustaka, 
agar bisa memotivasi minat baca masyarakat 
serta menambah minat kunjung terhadap 
perpustakaan kota pontianak. 
 
Saran 
 Adapun saran yang dapat penulis berikan 
ialah : (1). Pustakawan dan petugas 
perpustakaan lebih meningkatkan kualitas 
layanan agar pemustaka puas terhadap 
pelayanan perpustakaan. (2).  Pustakawan dan 
perpustakaan lebih kreatif dan tanggap dalam 
memenuhi kebutuhan pemustaka, sehingga 
pemustaka puas terhadap pelayanan 
perpustakaan. (2).  Pustakawan dan petugas 
perpustakaan lebih kreatif dan tanggap dalam 
memenuhi kebutuhan pemustaka. 
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